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Lampiran 1. Pedoman Observasi 

 Dalam observasi ini peneliti menggali informasi dan data terkait strategi guru dalam 

mengatasi bullying pada peserta didik SMP Negeri 2 Duampanua sebagai berikut : 

1. Observasi atau pengamatan (sarana dan prasarana, merupakan bangunan sekolah, 

ruang belajar, dan dokumen sekolah). 

2. Observasi atau pengamatan terhadap pelaku atau subjek, merupakan kepala 

sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, guru Bimbingan Konseling, dan peserta 

didik di SMP Negeri 2 Duampanua. 

3. Observasi atau pengamatan terhadap aktivitas terkait strategi guru dalam 

mengatasi bullying pada peserta didik di SMP Negeri 2 Duampanua. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 
Dalam wawancara, peneliti mencari data atau informasi lebih lanjut terkait strategi 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kasus tindakan bullying di SMP Negeri 2 

Duampanua meliputi pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut kepada : 

1. Kepala sekolah di SMP Negeri 2 Duampanua 

2. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Duampanua 

3. Guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 2 Duampanua 

4. Wali Peserta didik Kelas VII.1  

5. Peserta Didik di SMP Negeri 2 Duampanua 
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara 

A. Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Duampanua : Erdiyanto, S.Pd, M.Si 

1. Bagaimana bullying yang terjadi di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

2. Apa penyebab terjadinya bullying di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

3. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

4. Apakah bapak menemukan secara langsung adanya perilaku bullying di SMP Negeri 2 

Duampanua ? 

5. Bagaimana peran bapak kepala sekolah dalam mengatasi dan meminimalisir bullying 

di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

6. Bagaimana strategi bapak kepala sekolah dalam mencegah dan mengatasi bullying di 

SMP Negeri 2 Duampanua ? 

7. Apakah peran guru pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan dalam mengatasi 

kasus tindakan bullying di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

8. Dengan siapa pihak sekolah bekerja sama dalam mengatasi kasus tindakan bullying di 

SMP Negeri 2 Duampanua ? 

9. Apa faktor penghambat dalam mengatasi kasus tindakan bullying di SMP Negeri 2 

Duampanua ? 

 
B. Guru Pendidikan Agama Islam :   a.  Firman, S.Pd.I 

b. Nuraini, S.Ag 
c. Sitti Nurhidayah, S.Pd 

1. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

2. Bagaimana penyebab terjadinya bullying di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

3. Bagaimana peran guru pendidikan Agama Islam dalam mencegah bullying di SMP 

Negeri 2 Duampanua ? 

4. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi tindakan bullying 

di SMP Negeri 2 Duampanua ? 
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C. Guru Bimbingan Konseling :  a. Drs. Muh. Ali 
b. A. Munassar, S.Pd 

1. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

2. Siapa saja yang menjadi pelaku serta korban bullying di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

3. Bagaimana penyebab terjadinya bullying di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

4. Bagaimana peran guru Bimbingan Konseling dalam mencegah bullying di SMP 

Negeri 2 Duampanua ? 

5. Bagaimana strategi guru bimbingan konseling dalam mengatasi tindakan bullying di 

SMP Negeri 2 Duampanua ? 

6. Apa faktor pendukung dalam mengatasi kasus tindakan bullying di SMP Negeri 2 

Duampanua ? 

 
D. Peserta Didik 

1. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

2. Bagaimana penyebab terjadinya bullying di SMP Negeri 2 Duampanua ? 

3. Apa dampak negatif dari tindakan bullying yang dirasakan ? 

4. Apakah peserta didik yang melakukan tindakan bullying akan mendapatkan hukuman 

dari guru dan kepala sekolah ? 
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Lampiran 4. Surat permohonan izin penelitian 

 

 

Lampiran 5. Surat permohonan izin meneliti 
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Lampiran 6. Surat izin penelitian 
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Lampiran 7. Surat keterangan penelitian 

 

 

Lampiran 8. Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 2 
Duampanua 
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Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Di SMP 
Negeri 2 Duampanua. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling Di SMP 
Negeri 2 Duampanua. 
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Lampiran 11. Dokumentasi wawancara dengan peserta didik SMP Negeri 2 
Duampanua. 
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